
BAB I

PM

A. LATAR BELAKANG T{ASAIAH

Perkawinarr rrerupakan suatu cara yang dipilih

oleh Allah sebaEiai jalan bagii manusia untuk beranak,

berkembanEi biak, demi kelestarian hidupnya.

sebagaimana f irrrarr A1lah Swt. dalam surat an-Nahl
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Artinya : "A11ah telah mertjadikan
dari diri kanu sendiri'
kanu Dia meniadikan anak
serta merrberikan kePada
baik-baik" . (QS. an-l{ahI
lg8g : )'

Disanpingperkawinanmerupakanjalany8,ngbaik

bagi rranusia untuk mempurryai anak, perkawinan iuga

raerupakan jalan yang palinEl aman untuk menyalurkan

naluri sex agar kehormatan dan martabat hemulia-an

uranusj-a tetap teri aga. (Sayyid Sabiq' lgg0 : 1O) '

Dalan suatu perhawinarr tidah dapat terlepas

beglitu saj a dari keinElinan lahirnya seoranEl anak

sebaglai buah dari perkawirran, karena hidup bersama

dalam suatu perltawirrarr rasarty& belum dapat dikatakn

sempurrra, apabila suarri j-stri belum dikaruniai anak.

pasanEien bagli kamu
Darr dari istri-istri
dan eucu bagi karau

kanau rizki dari Yang
: 7Z,t (DepaB. RI .,

-.^LJl a,r k;ts otazgq4



anElkat berrrama zaid bin Harj.tsah ini dlaarr status

budak hadiah dari Khadiiah bin Khuwalaid. Kemudian

Nabi nemerdehakannya dan diiadikan anah an€katrrya-

Zaid bin Haritsah ini setelah dianghat nenjadi anak

Rasu1, Eamanya dinisbahkan kepada Rasulullah Saw,

yaitu dengan zaid bin Huhamrrad. Pada kaum Quraisy ia

berkata : Saksikanlah olehnu bahwa Zaid kuangkat

nerrjadi anak-anakku, dan dia mewarisiku dan aku

mewarisinya. (DR. H- Chuzaimah T. Yangga, Drs' H'A'

Hafiz Anshary AZ, HA.: 19gE : 12O)-

setelah beliau diutus meniadi Rasul turunlah

ayat al-Qur'an y:ang rrenielaskan nasalah ini yaitu

surat al-Ahzatr aYaL 4O :

i trr$rJy^-r ui=lJ *(uy d,,Jlirf uk=,[^
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Artinya : "Huhanmad itu sekali-kali bukanlah bapak
dari seorang laki-laki di antara kamu,
tetapi ia adalahr Rasul itulah dan penutup
para t{abi, dan adalah Allah Haha Hengetahui
segala sesuatu". (QS. A1 Ahzab : 4O) (Depag'
RI., 19Bg : 6?4)-

Dari ketentuan ayat ini ielas bahlla aEfa&a Islam

merrbatalkan darr tidak menElakui adat istiadat yangl

berlaku di masa Jahiliyah, karena berdampak neg,atif ,

anak and]xat dipandan€ seba€ai anak karrdungi , ya-ng

serrula boleh dikawin kenudiarr dihraramkan (uahram),
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hukurr mubah menjadi rrubah, seperti berEiaul dengan

bebas anah" anElkat ya,ng berlainan ienis kelamin dan

sesana anak, karena pada hakekatrrya anah an4h,aL itu

adalah oranEi lain dalan lingkurrElarr keluarga. (H. A1i

Hasan, 1996 : 107)-

Untuk lebih ielasnya status anak anghat dalam

hukurr Is1arr terdapat pada surat al-Ahzab ayat 4-S :
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Artirrya: "A1lah sekali-kali tidak nenjadikarr bagi
seseora.nEi dua buah hati dalam keluarElanya
darr Dia tidak rrerrjadi-karr istri-istrimu yang
karru zhihar itu sebaElai ibumu, dan Dia tidak
merrjadikan anak-arrak anEikatmu sebagai anak
karrdurrEimu (serrdiri) yang denikian itu
harryalah perhataarrrru d i rru lut saj a . Dan
Allah nen€iatakan ya.ng sebenarnya dan Dia
rnenunjukkan jalarr (yarrgl benar). Pan44illah
wreh,a ( anak-anah angkat itu ) cienElan
(wewah"ai ) rraraa-nailla bapak-bapak mereka:
itulah ya.rlg lebih adil pada sisi Allah, dan
j iha ke.&u tidak rrengetahui bapak-bapak
rl.ereh,a, &aka (parrggillah mereka sebagai)
saudara-saudararnu seaga.fia-, darr nraula-raaulanu
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dosa a.tasau terhadap a;pa ya:ng, kamu khilaf
padarrya, tetapi (yart! ada dosanya) a'pa yang
air.r,-g"j* oleh hatinu. Dan adalah A1lah I'laha
i""e"*p"" lagi Haha PenvavanE!' " (QS '- - 

al-
Ahzi.u 

-: 
405 i to"p*g. RI . , 1989 : 666-667 ) '

Daripenje}asanayatdiatasdapatdipaharni

bahwa hubunElarr antara arrak-anak dengarr oranEl tua

angkat tidak &empengaruhi kenahrauan dan kewarisan'

baik arrak anElhat itu dari intern kerabat maupun

dianbil dari Iingkungan luar kerabat '

denEian demikian hedudukan anak angkat terhadap

warisarr o7 g;ng tua anEfkat dan oranE1 tua kandung sangat

berbeda sekali, terhadap warisan orang tua anElkat, ia

(anak angkat) tidak berhak nenjadi ahli waris.

sedangkan terhadap warisan orang tua asli tetap berhak

nenjadi ahli waris, hal ini karena pengangkatan anak

pada hakekatnya tidak dapat mengubah fakta' bahwa

nasab anak anElkat itu bukan pada orang tua anElkat '

tetapi pada orang tua asli. Nasab tidak pernah bisa

dihapuskan dan iu€a tidak bisa dihapuskan - (H. Jawad

Hughiyah, lt : 86).

Namunsyari,atlslamsaneiatmemperhatikan

kesejahteraan umatnya, dalam hal ini hubun€tannya

derrgan anak angkat, Islam membuka kesempatan para si

kaya untuk beramal melalui wasiat dan unemberikan hak

kepadarrya urrtuk mewasiatkan sebagian harta

peninild,a1anrrya kepada anak &nErkatnya untuk menutupi

::'":::::::" .:"' ::::':':::i'. 
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Ketentuan terrtang wasiat waiibahr terhadap anak

anghat tereantum dalam KHI Bab Y pasal 209 ayat 1 dan

2, yaitu :

1. Harta p,erttng1g-|8:n anak an3kat dibagi berdasarkan

pasal-pasal 176 sampai denlan 1g3 tersebut di atas,

sedangkarr terhadap oranEi tua angkat yang tidak

menerirra wasiat diberi wasiat waiibah sebanyak-

banyaknya l/3 ds,r]- harta warisan anak anElkatnya'

2. Terhadap anak angkat y8:rr4 tidak menerima wasiat

diberi wasiat waiibah sebanyak-banyaknya L/3 dari

l-rarta warisan orans tua angkatnya'

Dalam Staatsblad 191? t{o. 129, kedudukan anak

angkat adalah sejajar denElan anak kandung. Hal ini

nengakibatkarr putusnya huburrgan rearis-newaris antara

anah dan at8;ng tua kandun€, karena anak tersebut sudah

dinasabkan pada orang tua angkatnya, begitu juga

sebaliknya.

Dari penielasan di atas, dapat kita pahami

bahwa kedua hukum tersebut sam&-sana nenperhatikan

kesejahteraan anak ag&r me&punyai bekal di masa

rrendatarrg!, baik hukun Islam uraupurt perdata TionEthoa

sama meraajibkan pemberian harta benda terhadp anak

angkat de';.{oa:fi tujuarr ys:rlg saBa pula, yakni seba€ai

bekal darr biaya kridupnYa.

Untuli lebih ielasnya dan menilai lebih iauh

tentang status anak angkat dalam keluarEia ang,,rl8-Lnys '
baik nrerrurut hukum Islan maupun hukum Perdata. Haka

diperlukarr lJenelitiarr dishriptif analistis a*tara



kedua hukum tersebut sebaElai upaya untuk mengetahui

bagaimana status hukum dan cara penberian harta benda

terhadap anak angkat y8:ng sebenarnya dari kedua hukun

tersebut.

B. IDET{TIFIKASI HASALAH

Dari latar belakang masalah di atas, naka dapat

dike.tahui bahwa masalah pokok yang ingin dipelaiari

darr dibahas, Yaitu :

1. Status anak angkat menuruit Hukuu Islan dan

Staatsblad 1917 t{o. L29-

2. Status hukum pemberian harta benda terhadap anak

anElkat menurut hukum Islarr dan staatsblad 1917

No. 129.

3. Faktor-faktor terjadinya persaElaan dan perbedaan

dalarr masalah tersebut.

C. PEI{BATASAI{ I{ASALAH

Agat permasalahan lebih tegas dan ielas maka

lingkup bahasannya kani batasi sebagai beri-kut :

1. Status anak artgkat menurut hukum Islar dan

Staatsblad 191? l{o. LZg -

2_ Status hukun dan eara pemberian harta benda

terhadap anaka angkat renurut hukun Islam dan

Staatsblad 191? No. 129.

3. Latar belakang terjadinya persamaan dan perbedaan

dalan masalah tersebut-



D. PERUHUSAI{ }IASALAH

Untuk rreraudahkan perrahaman, masalah studi irri

dirumuskarr dalan bentuk pertarryaarr sebagiai berikut :

1. Apa yarrg rrelatarbel-ahangj1 teriadinya persamaarr darr

perbedaan dalam masalah tersebut ?

2. Baglairrana persa&aan darr perbedaan status Lrukuna

pemberian harta benda terhadap anak anEikat menurut

hukuru Islan darr staatsblad 1917 No. 129 ?

E. TUJUAN STUDI

Hanfaat yanl dj-haraplian dari hasil studi" irri

seba.Eai berikut :

1. Sebagai a.cl&rt untuli rlerryusun karya ilmiah

selanjutrrya terhadap masalah yartfi sarra.

2 - Sebagai tarrbahan i- lrnu perrgetahuan bagi siapa saj a

yan|J in1in rremperdaLaru nenElenai arrak arrgikat, khusus

dalara masalah status huLlurr darr eata. pernberi-arr harta

berrda terhadap anak angkat -

E. KEGUHAAN STUDI

Harrfaat yarLE diharapkan dari hasil studi irri-

sebaEai berj-kut:

1. Sebagai acuarr untuk rrertyusurr karya ilmiah

se lan jutnya terhadap masalah yafle sama .

2 . Sebagai tambaharr i lrru perrSf etahuarr bagi siapa saj a

yen! irrEirr nemperdalan rterr€errai anak aflgk'at, khr:sus

dalanr rrasalah status l-rukur darr cata pemberiarr hatLa

benda Lerha.dap arrak angkat.



G. H E T O D E

1 - Jenis Data

Adapunjenisdatayaneakandj.hirnpundalarr

stud i irr i adalah :

&.Statushu}iumdarrcarU-perrrberiarrhartaberrda

terhadap arrak angkat menurut hukurr Islam'

b.statushu},.urrdarrcat&pelrlberianhartaberrda

tetltadap arrah anlh'aL rrenurut hukum perdata '

c. Dasar-dasar huliurr tertLang rrasalah tersebut'

2- Sumber data

Adapun sunrber dala yanE diperlukan dalam

penyusuna-n skr ips i in i , adalah :

a. Al-Qur'an dart teri eroaYrnya"

b. Irrstruksi Presiden RI . , No. 1 tahurr 1991, KHI.

c. Ketetapan HPR RI . , t{o. Iv/HPR/1978, Gar j-s_Gari-s

Bes;ar Haluarr Negata, (Arerra Pararnita, Jx.lKatta,

1e79 ) .

d. KUHP Perdata (Bt'{), Pradya Paramita' Jakarta'

1979.

e . Biarto, SH . , Perrgangliatarr Arrak Ditini au Dari

SeA:- Hukurr -

f.HuderisZal.rr:_,SH',AdposiDitirrjauDariTr-ga
Sistem Hukum-

e.Diala. S. Heliah, SH., PerrganSlhatarr Anak (Adposi)

d i Irrdorres ia .

h. R. Scler.oso, SH . , Perbarrdingarr Hul,iurr Pe.rdaLa.

i. Al-Barri Ahu.rad f,akiriyah, Ahlianul a1 Aula,d f i a.L

Islanr.
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j . Hukun Anak Dalam Islarr ' perlerJewaYt Dra' Chadijah

Iiasutiorr.

h. Hasyfuk Zuhdi, l'tasail Fiehiyah'

1. Chuzaimah T. Yartggo dan Haf iz Anshorv hZ '

Problerratika Hukurr Islam Kontemporer'

m. Dan lairt- lain .

3. Teknik Penggalian Data

Studi- irri rrerupakarr studi 1i-terer ' a}eh

h,arerta itu tekrr ili perrgulrrpu lan data yaflg dapaL

di-pa!:.ai, adatah menElumpulkarr beberapa kita'b dan

buku-buku rterlgenai anak anQL;-aL dan permasalahannya,

kerrudiarr dtba.ca, clipelajari, clihuti-p, dibahas dan

ntertcaLa.L atau mertyirrpu Lkarr literatur yart4 ada

huburr{annya dertgarr pembahasan rrasalah tersebut.

4- Hetode Analisa Data

Hetoclearta,.isadatays.nedigurrakarradalah:

a..ArralisaDiskriptif,yakrrir:payamen+:u:ngk'apka'rt

data-data dengart cl.ra neriEiuraikan data yang ada.

b.Analisi-sKonparatif,yakrriderr6iartmenBkonparasi_

kan atau rrenrbarrclj.rtlv,an data-data y:d'rr4 ada atau

keterrtuarr-ketentuan hukum Islam darr hukum

perdatasehirrggaakhirrryadapatdirunuskarr

kes inrPu larrrrYa -
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